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DAFTAR TRANSLITERASI  
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت     
 (Sa s es (dengan titik di  atas             ث     
 Jim j Je ج
 (Ha h ha (dengan titk di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d De د
 (zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 zai z Zet ز
 Sin s Es س
 syin sy es dan ye ش
 (sad s es (dengan titik di bawah ص
 (dad d de (dengan titik di bawah ض
 (Ta t te (dengan titik di bawah ط




 ain „ apostrop terbalik„ ع
 gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 qaf q Qi ق
 kaf k Ka ك
 lam l El ل
 mim m Em م
 nun n En ن
 wau w We و
 Ha h Ha ه
 hamzah , Apostop ء
 Ya y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 




 Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
















Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 















a dan garis di atas 
  





















4. Ta‟ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 





Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s. = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Judul : Model Pemberdayaan Komunitas TDA Jentago melalui 
Pengembangan Inovasi Kewirausahaan  
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Model Pemberdayaan 
Komunitas Tangan di Atas Jeneponto Takalar Gowa (TDA Jentago) melalui 
Pengembangan Kewirausahaan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Pokok 
masalah tersebut selanjutnya di uraikan kedalam beberapa submasalah yaitu: pertama 
bagaimana model pemberdayaan komunitas TDA Jentago melalui pengembangan 
inovasi kewirausahaan  dan apa faktor pendukung dan penghambat dari model 
pemberdayaan komunitas TDA Jentago melalui pengmebangan kewirausahaan di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis 
data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: analisis data, penyajian data dan 
verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model Pemberdayaan Komunitas 
TDA Jentago melalui Pengembangan Inovasi Kewirausahaan dapat dilihat dari 
ketercapaian dalam realitas implementasi di lapangan : (1). Intensitas Pengembangan 
Potensi,  (2) Menumbuhkan Jiwa Sosial, (3) Model Peningkatan Daya Saing, (4) 
Sinergitas Berlandaskan Prinsip High Trust Community, dan (5) Menciptakan Pusat 
Sumber Daya Bisnis Berbasis Teknologi.Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat dari Model Pemberdayaan Komunitas TDA dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui Inovasi Kewirausahaan oleh Komunitas TDA Jentago ini, yaitu : 
(1) Kemudahan berbagi Ilmu antar Member, (2) Adanya Link yang Meluas, (3) tidak 
bersifat formal, sedangakan dari faktor penghambatnya sendiri adalah fleksibelnya 
waktu para anggota dalam pertemuan dalam komunitas. 
Implikasi dari penelitian ini adalah : (1) Kepada antar member, harus tetap 
aktif dalam pemberdayaan masyarakat (2) Pengurus TDA harus tetap fokus 
menjalankan visi misi dan sejalan dengan nilai-nilai TDA sebagaimana filosofi dari 
TDA itu sendiri, (3) Komunitas TDA tetap ikut andil dalam kegiatan sosial, (5) 
Komunitas TDA tetap berinovasi dalam memanfaatkan tekhnologi. Hal ini tentu 
menjadi pencapaian bagi pemerintah setempat dimana masyarakatnya harus mampu 










A. Latar Belakang  
Kondisi sosial masyarakat yang memprihatinkan, ditandai dengan kemunculan 
berbagai problem sosial seperti kemiskinan, keterbelakangan dan pengangguran 
menjadi tantangan tersendiri bagi aktivis pengembangan masyarakat. Kemiskinan 
merupakan masalah sosial laten yang senantiasa hadir di tengah-tengah masyarakat, 
khususnya di negara-negara berkembang. Kemiskinan senantiasa menarik perhatian 
berbagai kalangan, baik para akademisi maupun praktisi. 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu akibat dari banyaknya 
pengangguran. Masalah Pengangguran telah menjadi momok yang begitu 
menakutkan khususnya di negara-negara seperti di Indonesia. Negara berkembang 
seringkali dihadapkan dengan besarnya angka pengangguran karena sempitnya 
lapangan pekerjaan dan besarnya jumlah penduduk. Sempitnya lapangan pekerjaan 
dikarenakan karena faktor kelangkaan modal untuk berinvestasi. Masalah 
pengangguran itu sendiri tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang namun 
juga dialami oleh negara-negara maju. Namun masalah pengangguran di negara maju 
jauh lebih mudah terselesaikan daripada di negara-negara berkembang karena hanya 
berkaitan dengan pasang surutnya bussiness cycle dan bukannya karena faktor 






Pengangguran adalah suatu kondisi di mana orang tidak dapat bekerja, karena 
tidak tersedianya lapangan pekerjaan. Ada berbagai macam tipe pengangguran, 
misalnya pengangguran tekhnologis, pengangguran friksional dan pengangguran 
struktural.
1 
Saat ini, pemberdayaan semakin diakui sebagai penentu peningkatan sosial 
yang sangat mendasar. Hal ini dapat kita lihat dari berbagai konsep dan program 
pemberdayaan yang bermunculan pada berbagai aspek kehidupan manusia. Konsep 
dan dan program pemberdayaan yang telah diimplementasikan, banyak yang telah 
dipublikasikan dalam bentuk permodelan (modeling). Kelompok usaha mikro, kecil 
dan menengah merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian rakyat Indonesia.
2
 
Secara substansial, pengembangan masyarakat adalah sebuah proses 
restrukturisasi masyarakat dengan cara menawarkan pola-pola swadaya-partisipatif 
dalam mengelola dan mengorganisasikan kehidupan sosial-ekonomi sehingga akan 
lebih memungkinkan mereka memenuhi kebutuhannya.
 
Munculnya ide pengembangan masyarakat didasari sebuah idealisme bahwa 
masyarakat mampu dan harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan 
kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan, mengelola sumber daya dan mewujudkan 
tujuan hidup mereka sendiri. 
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Irwanti Said, Analisis Problem Sosial. h. 28. 
2
Rusdin, dkk., “Model Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Berbasis 





Kesejahteraan sosial diartikan sebagai institusi atau lembaga apabila 
perkumpulan melayani kepentingan-kepentingan publik ketimbang hanya 




Kesejahteraan sosial mencakup persediaan/perbekalan dan proses-proses 
secara langsung berkenaan dengan penyembuhan dan pencegahan masalah-masalah 
sosial, pengembangan sumber daya manusia, dan perbaikan dalam kualitas 
kehidupan.  
Kesejahteraan sosial sebagai “all social interventions intended to enhance or 
maintain the social functioning of human beings”. Kesejahteraan sosial adalah semua 
intervensi sosial yang dimaksudkan untuk meningkatkan atau mempertahankan 
keberfungsian sosial manusia. Semua kegiatan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan atau mempertahankan keberfungsian sosial orang walaupun berada 
dalam sector mencari keuntungan, atau berada dalam struktur kelembagaan informal 
yang kurang jelas, mereka masukkan sebagai kesejahteraan sosial.
4 
Pengembangan masyarakat adalah tahap awal menuju proses pemberdayaan. 
Pengembangan masyarakat diarahkan untuk membangun supportive communities, 
yaitu sebuah struktur masyarakat yang kehidupannya didasarkan pada pengembangan 





Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Cet. I; Bandung; PT. Refika Aditama, 





dan pembagian sumber daya secara adil serta adanya interaksi sosial, partisipasi, dan 
upaya saling mendorong antara satu dengan yang lain. 
Pengembangan masyarakat dalam konteks ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk mengembangkan kemampuan masyarakat lapis bawah dalam mengidentifikasi 
kebutuhan, mengakses sumber daya dalam memenuhi kebutuhan serta 
memberdayakan mereka secara bersama-sama. 
Pertumbuhan sosial ekonomi indonesia serta perkembangan infrastruktur dan 
tehnologi informasi yang terjadi saat ini memberikan dampak positif dan kontribusi 
bagi kemajuan peradaban di Indonesia secara keseluruhan. Namun masalah sosial 
seperti kemiskinan, kepadatan penduduk hingga sulitnya mencari lapangan pekerjaan 
yang menyebabkan banyak masyarakat menganggur. Hal ini tentu saja menjadi satu 
permasalahan bagi pemerintah dalam memberdayakan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia.
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Dalam masyarakat modern di masa kini, orang mempunyai banyak kegiatan 
yang harus dilakukan sesuai tuntutan zamannya. Kondisi super sibuk menjadi 
fenomena baru dalam kehidupan saat ini, demi tujuan tidak ketinggalan zaman dan 
kemajuan diri maupun status sosialnya. Akibatnya kehabisan waktu untuk terlihat 
dalam kegiatan bermasyarakat, baik dengan lingkungan, masyarakat luas, tetangga 
sekitar bahkan dengan keluarga sendiri.  
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Bentuk masyarakat yang sudah semakin apatis (tidak peduli) ini tentunya 
justru menjadi kendala-kendala baru pula bagi perkembangan antar sesama manusia 
yang harus terus berkembang dan beradaptasi terlebih bagi generasi-generasi muda. 
Di masa sekarang ini, semarak oleh keinginan orang untuk mengekspresikan 
dirinya sendiri secara  unik dan diakui ekspersinya tersebut. Karena itu, perbedaan ini 
harus dirangkul dan diterima sebagai fakta. Kesediaan berpikiran terbuka menerima 
pemikiran berbeda, open mindedness, makanya merupakan keniscayaan dan kunci 
kesuksesan dalam dunia bisnis selama beberapa tahun mendatang.
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Komunitas merupakan kelompok sosial yang terdiri atas beberapa orang yang 
menyatukan diri karena memiliki keterampilan yang sama terhadap sesuatu hal, 
seperti kebutuhan, kepercayaan, maksud, minat, bakat, hobi dan kesamaan lain, 
sehingga mereka merasa nyaman ketika menyatukan diri karena merasa ada teman 
dalam hal yang sama. 
Di Indonesia sendiri sudah banyak komunitas-komunitas yang hadir sebagai 
cerminan diri. Oleh dari komunitas berdasarkan agama, suku, budaya, hobi, sampai 
pada komunitas wirausahawan, baik itu komunitas yang berskala kecil maupun yang 
berskala besar. Salah satu komunitas wirausahawan misalnya, yang sekarang sedang 
digandrungi oleh masyarakat Indonesia ialah komunitas TDA (Tangan Di Atas). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sekali manfaat yang bisa didapat dari 
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Pertumbuhan dan pengembangan dari komunitas-komunitas yang terbentuk  




Selain dapat menyejahterakan masyarakat, wirausaha sosial juga dapat 
menjadi solusi akan berbagai masalah sosial yang ada. Tentunya tidak melupakan 
faktor sumber daya manusia yang juga berkontribusi dalam kegiatan tersebut. Dalam 
memecahkan masalah sosial yang ada, dibutuhkan berbagai ide dan strategi agar hasil 




Hal paling penting dalam usaha pemberdayaan masyarakat melalui wirausaha 
sosial adalah konsistensi dalam mencapai tujuan. Dengan berbagai pelatihan dan 
bimbingan yang tepat, bukan tidak mungkin bisnis yang sedang dijalankan akan dapat 
tumbuh pesat karena memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Secara tidak 
langsung, masyarakat adalah tonggak utama dari kesuksesan suatu bisnis, karena 
sumber daya manusia yang baik dapat memicu perkembangan bisnis yang sedang 
digeluti. 
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Dalam upaya pengembangan inovasi, mengemukakan terdapat 6 kerangka 
kebijakan inovasi, antara lain : “mengembangkan iklim yang kondusif bagi inovasi 
dan bisnis, memperkuat kelembagaan dan daya dukung iptek/litbangyasa dan 
mengembangkan kemampuan absorpsi oleh industri, khususnya UKM menumbuh 
kembangkan kolaborasi bagi inovasi dan meningkatkan  difusi inovasi, serta 
meningkatkan pelayanan berbasis teknologi, mendorong budaya inovasi, 
menumbuhkembangkan dan memperkuat keterpaduan pemajuan sistem inovasi 
penyelarasan dengan perkembangan global”. Dalam rangka pengembangan 
wirausaha, inovasi yang dilakukan antara lain dalam bidang hukum dan kelembagaan, 
pengembangan SDM, pengelolaan sumber daya, pengembangan infrastruktur, 
peningkatan daya saing, penciptaan iklim investasi, perbaikan regulasi, 
pengembangan produk, proses, dan perangkat industri.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan tentang ruang lingkup yang akan diteliti. 
Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada Model Pemberdayaan 
Komunitas Tangan Di Atas Jeneponto Takalar Gowa (TDA JENTAGO) melalui 
Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan dengan implikasi  serta faktor pendukung 
dan penghambat dari model pemberdayaan oleh Komunitas TDA JENTAGO. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat dideskripsikan berdasarkan 





penghambat dari model pemberdayaan oleh Komunitas TDA JENTAGO, maka 
penulis memberikan  deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Model Pemberdayaan 
Model pemberdayaan ekonomi masyarakat (empowering) berbasis potensi 
lokal dan ekonomi kreatif melalui sistem virtuous circle atau lingkaran kebajikan 
merupakan era baru yang dapat digunakan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat 
atau pengurangan kemiskinan, artinya untuk dapat keluar dari sistem lingkaran setan 
kemiskinan (Vicious circle of poverty) dapat dilakukan dengan program 
pemberdayaan masyarakat  miskin melalui pengembangan ekonomi rakyat yang 
efektif dapat dilakukan melalui penguatan berbagai  aspek sumber daya lokal yang 
potensial dan kreatif. 
b. Inovasi kewirausahaan 
Inovasi adalah suatu proses yang mengubah ide baru atau aplikasi baru 
menjadi produk yang berguna. Inovasi juga diartikan sebagai proses mengubah 
peluang menjadi  gagasan atau ide-ide yang sepele dan sejenis saja, asal merupakan 
yang baru dan baik dari yang telah ada, sedangkan kemampuan inovatif seorang  










C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis merumuskan 
pokok permasalahan yaitu: 
“Bagaimana Model Pemberdayaan Komunitas Tangan Di Atas Jeneponto 
Takalar Gowa (TDA JENTAGO) melalui Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan, 
maka penulis merumuskan beberapa sub masalah yang sesuai dengan judul di atas, 
yaitu: 
1. Bagaimana Model Pemberdayaan TDA JENTAGO dalam Pengembangkan 
Inovasi Kewirausahaan? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari Model Pemberdayaan TDA 
JENTAGO dalam Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis berangkat dari beberapa landasan teori 
dan hasil penelitian. Hasil penelitian penulisan dimaksud adalah artikel, jurnal dan 
skripsi yang ada hubungannya dengan pembahsan skripsi ini, adapun dalam 
eksistensi kajian pustaka yang dimaksud oleh penulis untuk memberikan arahan serta 
penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang “Model Pemberdayaan 
Komunitas Tangan Di Atas Jeneponto Takalar Gowa (TDA JENTAGO) dalam 







Dalam hal ini semua dapat diharapkan untuk memberikan landasan teori yang 
kuat sebelum melakukan penelitian. Adapun beberapa rujukan sebagai berikut : 
1. Ihsan Rahayu Heryana, “Kewirausahaan Sosial Komunitas Tangan Di Atas 
(KTDA): Konsep dan Praktik, subjek penelitian tersebut adalah tentang 
konsep Komunitas Tangan di Atas secara umum.  
2. Devi Afriyanti, “Analisis Groupthink Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Di 
Makassar, berdasarkan hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
adanya gejala-gejala yang mengarah kepada terjadinya groupthink dalam 
komunikasi kelompok pada komunitas TDA Makassar. Peneliti menemukan 
bahwa dalam komunikasi kelompok yang dilakukan komunitas TDA 
Makassar, terdapat tiga gejala groupthink yaitu self censorship (pembatasan 
diri), illusion of unanimity (ilusi akan kebulatan suara) dan out group 
stereotypes (pemikiran kelompok terhadap pihak luar). 
3. Wawan Triyono, “Eksplorasi Motivasi Social Entrepreneurship pada 
Pengusaha Muslim, subjek penelitian tersebut adalah tentang bagaimana 
motivasi dan inovasi kewirausahaan terhadap pengusaha-pengusaha  muslim 
di solo dan bagaiamana pandangan islam terhadap kewirausahaan sosial 
Adapun kaitannya dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas 
tentang Komunitas Tangan Di Atas (TDA), hanya saja penelitian terdahulu lebih 






E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan pengungkapan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dikemukakan sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui Model Pemberdayaan Komunitas TDA JENTAGO dalam 
Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan. 
b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dari Model Pemberdayaan 
Komunitas TDA JENTAGO dalam Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan 
terhadap Masyarakat 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Dengan adanya penelitian ini menambah pengalaman penulis di lapangan, 
juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan 
datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang Model Pemberdayaan oleh 
Komunitas TDA JENTAGO. 
b. Kogunaan Praktis 
1) Sebagai pemenuhan syarat untuk menyelesaikan studi S1 dalam memperoleh 





Islam/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Alauddin Makassar. 
2) Sebagai sarana alternatif penulis untuk menyalurkan ilmu yang telah diperoleh 












A. Tinjauan Tentang Model Pemberdayaan 
1. Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah proses meningkatkan kekuatan pribadi, antarpribadi, 
atau politik sehingga individu-individu, keluarga-keluarga dan komunitas-komunitas 
dapat mengambil tindakan untuk memperbaiki situasi-situasi mereka.
 
Pemberdayaan 
menunjukkkan proses yang dengan itu individu-individu dan kelompok-kelompok 
memperoleh kekuatan, akses pada sumber-sumber, dan kontrol atas kehidupan 
mereka sendiri. Dalam melakukan itu, mereka memperoleh kemampuan untuk 




Teori-teori pemberdayaan secara tegas memusatkan pada hambatan-hambatan 
structural yang menghalangi orang untuk menjangkau sumber-sumber yang perlu 
untuk kesehatan dan kesejahteraan.  
Hambatan-hambatan ini meliputi distribusi kekayaan dan kekuatan yang 
timpang, ataupun akibat-akibat dari ketidakberdayaan yang lama pada individu-
individu dan kelompok-kelompok yang tertekan dimarginalkan. Teori-teori 
pemberdayaan tidak hanya berkepentingan dengan proses pemberdayaan, tetapi juga 
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dengan hasil-hasil yang memberikan akses yang lebih besar pada sumber-sumber dan 
kekuatan bagi individu-individu dan kelompok-kelompok marginal. 
Kekuatan dalam konteks pemberdayaan menunjukkan kemampuan untuk 
menjangkau dan mengontrol sumber-sumber dan orang-orang. Konsep yang berkaitan 
dengan pemberdayaan adalah stratifikasi, yang menunjukkan cara-cara bagaimana 
kelompok-kelompok orang dalam masyarakat dibeda-bedakan satu sama lain dan 
ditempatkan dalam susunan hierarkis stratifikasi dan hierarki menghambat individu-
individu dan kelompok-kelompok untuk menjangkau sumber-sumber yang berharga, 
kekuatan, dan control atas kehidupan mereka sendiri. 
Dalam pemberdayaan terdapat dua kecenderungan, pertama, proses 
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaaan, kekuatan atau kemampuan 
kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dilengkapi dengan 
upaya membangun asset materiel dan mendukung pembangunan kemandirian mereka 
melalui organisasi. Kecenderungan pemberdayaan jenis ini disebut kecenderungan 
primer dari makna pemberdayaan. Kedua, melakukan konsientisasi/conscientizatio. 
Konsientisasi merupakan proses pemahaman dan penumbuhan kesadaran terhadapa 
situasi yang sedang terjadi baik dalam kaitannya dengan relasi-relasi politik, ekonomi 
dan sosial. Seseorang telah berada pada tahap koensientaisasi jika ia sanggup 
menganalisis masalah mereka mengidentifikasi sebab-sebabnya, menetapkan prioritas 






Dalam kerangka ini pembedayaan diidentikkan dengan kemampuan individu 
untuk mengontrol lingkungannya. Kesadaran kritis diri seseorang dapat dicapai 
dengan cara melihat ke dalam diri sendiri serta menggunakan apa yang didengar, 
dilihat, dana dialami untuk memahami apa yang sedang terjadi dalam kehidupannya.
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Pada dasarnya telah dikenal tiga konsep pemberdayaan yang umum yakni; 
(empowering, enabling dan protecting). Konsep pemberdayaan yang dimaksud dalam 
pembentukan model pemberdayaan masyarakat dalam riset ini cenderung lebih di 
dasarkan pada konsep pemberdayaaan dalam arti empowering. Argumentasi 
digunakannya konsep pemberdayaan dalam artian empowering ini, karena lebih 
memiliki karakteristik dasar yang lebih berbasis pada membangkitkan kemampuan 
masyarakat secara mandiri sebagai pusat kajian (peoplecentered).  
Selain itu, dalam konsep ini juga dikenal adanya partisipasi (participatory) 
masyarakat untuk memberdayakan dirinya sendiri (empowering) serta adanya konsep 
berkesinambungan (sustainable). Dengan demikian, dipilihnya konsep dasar 
pemberdayaan dalam artian empowering ini karena lebih berfokus kemampuan 
masyarakat sebagai pusat perhatian (people centered) melalui partisipasi aktifnya 
(participatory) untuk memberdayakan dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan 
dirinya sendiri (empowering) secara berkesinambungan (sustainable). 
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2. Pemberdayaan Melalui Wirausaha 
Pada dasarnya suatu masyarakat adalah sebuah kumpulan manusia yang 
memiliki kepentingan bersama yang harus dicapai melalui pengorganisasian 
anggotanya melalui sebuah infrastruktur organisasi. Kemampuan untuk 
meningkatkan kualitas masyarakat menuntut kejelasan konsep bagaiamana sebuah 
kelompok atau organisasi masyarakat harus/akan dibangun. Suatu masyarakat yang 




Dengan menggunakan konsep, Ancok berpendapat bahwa masyarakat yang 
berkualitas harus memiliki ciri sebagai berikut: 
a. Konsep 
Konsep adalah sebuah gagasan yang dihasilkan dari pengolahan kumpulan 
pengetahuan dan wawasan yang dijadikan dasar untuk menghasilkan sebuah inovasi. 
Usaha membangun kemampuan menciptakan konsep, suatu masyarakat harus 
membangun kebiasaan dan kemampuan belajar bersama atau dengan kata lain 
menjadi komunitas pembelajaran (learning community). Dengan komunitas 
pembelajaran ini, semua warga dapat mengembangkan diri terhadap hal-hal baru dan 
saling berbagi serta melengkapi berbagai hal. 
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Sebuah konsep tentang sesuatu, baru akan menjadi produk atau jasa bila 
konsep tersebut diterjemahkan secara operasional dalam suatu langkah nyata. Untuk 
menterjemahkan konsep secara operasional diperlukan adanya kompetensi. Karena 
itu, suatu masyarakat yang berkualitas harus mengembangkan kompetensinya untuk 
merealisasikan konsep emikirannya, kalau tidak dilakukan maka masyarakat itu akan 
menjadi masyarakat yang banyak bicarea konsep berlebih (muluk-muluk) yang tidak 
pernah menjadi kenyataan/riil. 
c. Koneksi 
Kemampuan membuka jaringan sosial (networking) merupakan suatu 
kecakapan yang harus dimiliki agar dapat mengembangkan diri seluas-luasnya. Kita 
harus dapat memperlihatkan kemampuan dan kejelian menangkap peluang yang ada 
untuk membangun diri. Dengan melakukan kemampuan membuka jaringan sosial, 
berarti mampu mengembangkan kecerdasan emosional (Emotional Question) yang 
kita miliki. 
Pendidikan tinggi yang didapat dari berbagai jenjang pendidikan formal saja, 
belum tentu mencerminkan kecerdasan secara keseluruhan, bahwa orang dengan 
gelar yang dimilikinya belum tentu akan bisa bersosialisasi (bermasyarakat) dengan 
baik, bahkan dapat saja melakukan tindakan yang tidak bermoral pula. EQ 
(Emotional Question) hanya dapat dikembangkan apabila mampu menempatkan dan 
menerapkan berbagai pengetahuan yang ada dalam hidup secara jeli dan peka 






Kredibilitas terkait dengan kejujuran dalam berinteraksi dengan pihak lain. 
Tidak ada orang yang mau membangun hubungan sosial yang bertahan lama dengan 
pihak yang biasa melanggar etika hubungan sosial. Etika harus disadari oleh 
kejujuran. 
Hubungan sosial yang berlangsung lama adalah hubungan sosial yang didasari 
oleh adanya keterbukaan satu sama lain. Tentu saja kredibilitas bukan hanya 
kejujuran semata, tetapi juga konsistensi dalam perlakuan, perlakuan yang adil 
(fairness), saling memberi dan menerima (reciprocity). 
Sehingga pada akhirnya kredibilitas menjadi faktor yang menentukan rasa 
saling percaya (trust) antar sesama warga komunitas untuk dapat tumbuh dan 
berkembang ke arah komunitas yang semakin berkualitas. Kemunduran dan 
kesuksesan sebuah kelompok/organisasi maupun komunitas sangat ditentukan oleh 
kredibilitas para pemimpinnya, yang mana hal serupa juga diungkapkan bahwa 





Kepedulian adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh siapa saja. Kepedulian ini 
dinyatakan pada kepedulian atas sesama. Kepedulian si kaya kepada si miskin, 
kepedulian pada kelestarian lingkungan maupun kepedulian pada aturan norma hidup 
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bermasyarakat (ethics) dan lain sebagainya, memiliki tujuan membangun sebuah 




Berbagai program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat kecil/miskin saat 
ini juga merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap sesama. Berbagai 
himbauan akan kondisi iklim saat ini juga sudah merupakan bentuk kepedulian 
terhadap keadaan lingkungan alam ini. Sehingga konsep, kompetensi, koneksi dan 
kredibilitas membutuhkan pemicu utama untuk dapat bersatu karena hubungannya 
yang erat yaitu kepedulian (rasa peduli). Semua hal itu merupakan awal terbentuknya 
modal sosial (social capital) yang akan saling merekatkan hubungan antar sesama 
maupun lingkungan hidup (alam semesta ini).
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Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak sekali manfaat yang bisa didapat dari 
wirausaha sosial. Salah satunya adalah dalam hal peningkatan taraf kesejahteraan 
masyarakat. selain dapat mensejahterkan masyarakat, wirausaha sosial juga dapat 
menjadi solusi akan berbagai masalah sosial yang ada. Tentunya tidak melupakan 
factor sumber daya manusia yang juga berkontribusi dalam kegiatan tersebut. Dalam 
memecahkan masalah sosial yang ada, dibutuhkan berbagai ide dan strategi agar hasil 
dan solusi yang didapat bisa maksimal.  









Untuk para pemula di bidang bisnis maupun para wirausahawan, beberapa 
cara dibawah ini kiranya dapat menjadi acuan untuk mengupayakan pemberdayaan 
masyarakat melalui wirausaha sosial: 
a. Menjadi penyalur hasil produksi masyarakat 
Mereka yang menjadikan wirausaha sosial sebagai cara dalam pemberdayaan 
masyarakat secara tidak langsung akan menjadi penyalur hasil produksi dari 
masyarakt. Contohnya adalah produksi kerjainan tangan. Masyarakat yang turut serta 
berkontribusi dalam kegiatan wirausaha sosial dapat mendistribusikan hasil produksi 
kerajinan tangan tersebut dari mulut ke mulut maupun dengan bantuan media sosial. 
Hal ini juga dapat menjadi sarana apresiasi akan produk yang telah dihasilkan. Jadi, 
tentu saja pemberdayaan masyarakat dalam hal ini sangat penting karena mereka 
dapat menjadi penyalur produk. Dengan begitu, oproses distribusi pun dapat berjalan 
dengan baik 
b. Memberdayakan masyarakat sebagai sumber daya manusia 
Sumber daya manusia (SDM) yang baik adalah salah satu factor penentu 
sukses atau tidaknya dapat dilakukan dengan melakukan berbagai pelatihan untuk 









Dengan begitu, bukan hanya wirausaha sosial akan terbantu, tapi ada juga bisa 
membantu masyarakat dari segi edukasi dan penambahan skill. Adanya trial dan eror 
dalam setiap pelaihan itu hal biasa apalagi dengan latar belakang pengalaman 
seseorang yang masih minim. Namun, dengan kegigihan dan pelatihan yang 
konsisten, masyarakat daerah bisa menjadi sebuah asset SDM bagi perusahaan. 
c. Menggerakkan aksi sosial 
Selain memecahkan berbagai masalah, pemberdayaan masyarakat melalui 
wirausaha sosial juga bisa menggerakkan aksi sosial. Contohnya adalah situs 
kiabisa.com. sebagai salah satu wadah dana gotong royong, kitabisa.com. bertujuan 
untuk mendukung berjalannya proyek komonitas atau individual melalui publikasi di 
media sosial. 
Publikasi yang masif tersebut diharapkan bisa menarik perhatian orang untuk 
kemudian ikut berkontribusi demi menyukseskan penggalangan dana tersebut. 
Sebuah aksi sosial dapat berjalan dengan efektif dan masif jika pemberdayaan 
















3. Model Pemberdayaan 
Menurut Rubin, ada beberapa prinsip dasar dalam pemberdayaan komunitas, 
yakni: 
a. Perlu adanya break-even dalam kegiatan yang dikelolah oleh komunitas. Lain 
halnya dengan organisasi bisnis, keuntungan yang didapat akan didistribusikan 
kembali dalam bentuk program atau kegiatan lainnya. 
b. Adanya keterlibatan masyarakat mulai dari tahap perencanaan hingga 
pelaksanaan. Keterlibatan ini bersifat wajib. 
c. Pelatihan sumber daya manusia tidak kalah penting dengan pembangunan fisik 
yang dilakukan. 
d. Memaksimalkan sumber daya yang tersedia supaya dapat melakukan efisiensi 
biaya untuk penerapannya. 
e. Adanya fungsi penghubung antara kepentingan pemerintah yang bersifat makro 
dengan kepentingan masyarakat yang bersifat mikro.
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Dalam riset ini proses dasar pembentukan model pemberdayaan masyarakat 
dapat dilakukan secara bertahap melalui tiga fase yakni; 
a. Fase inisiasi, fase ini merupakan proses pengintegrasian yang dilakukan penulis, 
untuk mereview semua proses pemberdayaan yang berasal dari pemerintah pusat 
dan daerah, dan dalam tahap ini hanya melaksanakan saja apa yang telah 
direnacanakan dan diinginkan oleh pemerintah dan tetap tergantung pada 







pemerintah. Pada fase ini penulis hanya melakukan review program-program 
yang anggap lebih cocok dengan kondisi warga masyarakat untuk ditindak 
lanjuti. 
b. Fase partisipatoris. Dalam riset ini, fase partisipatoris dimaksudkan bahwa proses 
pemberdayaan ini tetap masih berasal dari pemerintah dan bersama warga 
masyarakat, oleh pemerintah dan masyarakat serta tetap diperuntukkan bagi 
warga masyarakat setempat dan sepenulikitarnya. Pada fase ini penulis sudah 
memulai melakukan pembentukan kelompok keswadayaan warga masyarakat 
mandiri sebagai pionir pemberdayaan berkelanjutan dengan melibatkan secara 
aktif warga masyarakat dalam kegiatan pembangunan desanya untuk menuju 
kemandirian. 
c. Fase emansipatoris. Pada fasae ini, konsep pemberdayaan yang dimaksud sudah 
berasal dari warga masyarakat sendiri, dilakukan oleh warga masyarakat dan 
juga tetap diperuntukan juga bagi warga masyarakat sendiri secara mandiri dan 
berkesinambungan. Pada fase ini diharapkan seluruh warga masyarakat sudah 
mampu menemukan potensi kekuatan dirinya sendiri yang dapat dikembangkan, 
sehingga dapat dilakukan untuk mengaktualisasikan dirinya. Karena itu, puncak 





pemberdayaan ini seluruhnya datang dan dibentuk atas dasar keinginan seluruh 
individu warga masyarakat setempat.
9
 
Model pemberdayaan ekonomi masyarakat (empowering) berbasis potensi 
lokal dan ekonomi kreatif melalui sistem virtuous circle atau lingkaran kebajikan 
merupakan era baru yang dapat digunakan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat 
atau pengurangan kemiskinan. Artinya untuk dapat keluar dari sistem lingkaran setan 
kemiskinan (Vicious circle of poverty) dapat dilakukan dengan program 
pemberdayaan masyarakat miskin melalui pengembangan ekonomi rakyat yang 
efektif dapat dilakukan melalui penguatan berbagai aspek sumber daya lokal yang 
potensial dan kreatif. 
Berbagai program penananggulangan kemiskinan, telah banyak dilakukan 
baik oleh pemerintah pusat dan daerah. Namun, karena kurang memperhatikan 
berbagai aspek dan potensi lokalitas secara komperhensif, sehingga program 
pengentasan kemiskinan masih membutuhkan pendampingan yang panjang dan 
kurang efektif. Sebagai salah satu solusinya, pada penelitian sebelumnya telah 
ditemukan kunci sukses keberhasilan pengentasan kemiskinan harus berbasis pada 
aspek lokalitas masyarakat dan mampu mengambil manfaat dari berbagai program 
pengentasan kemiskinan yang telah ada secara efektif dan efisien. 
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Karena itu, melalui penelitian ini dianggap masih sangat urgen untuk terus 
dikaji dan diteliti lebih lanjut melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk 
pendampingan program penanggulngan kemiskinan yang berbasis pada kearifan 
potensi sumber daya lokal dan ekonomi kreatif. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian, telah teridentifikasi bahwa secara 
teori kemiskinan dapat digolongkan ke dalam kemiskinan; struktural, kultural dan 
natural, adalah terletak pada penyebabnya. Kemiskinan struktural disebabkan oleh 
kondisi struktur perekonomian yang timpang dalam masyarakat, karena faktor-faktor 
buatan manusia. Kemiskinan kultural muncul karena faktor mental masyarakat yang 
kontraproduktif, seperti perilaku malas bekerja, rendahnya kreatifitas dan inovasi 
serta” tidak ada” keinginan hidup lebih baik. Sedangkan, kemiskinan natural adalah 
kemiskinan yang terjadi secara alami.
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Penyebab langkanya jumlah sumber daya, yakni berupa kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang rendah dan terbatasnya teknologi serta sumber daya alam 
(SDA) yang langka dan belum produktif. 
Berdasarkan identifikasi teori, serta berdasarkan analisis situasi dan kondisi 
pada penelitian sebelumnya tersebut, menegaskan bahwa di daerah penelitian ini 
cenderung lebih dekat dengan jenis dan masalah kemiskinan secara natural serta 
sedikit yang secara kondisional disebabkan oleh kemiskinan kultural dan struktural. 
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Karena itu, sebagai material yang akan diteliti dalam penelitian terapan ini 
adalah lebih cenderung bersifat natural yang berbasis pada aspek lokalitas. Fokus 
kajian mengenai kearifan potensi sumber daya lokal (potensi SDA dan SDM yang 
telah ada) melalui pembangkitan ekonomi kreatif sebagai model dasar yang 




B. Tinjauan Tentang Inovasi Kewirausahaan 
1. Pengertian Inovasi 
Menurut etimologi, inovasi berasal dari kata innovation yang bermakna 
„pembaharuan, perubahan (secara) baru‟. Inovasi adakalanya diartikan sebagai 
penemuan, tetapi berbeda maknanya dengan penemuan dalam arti diskoveri atau 
invensi. Inovasi adalah suatu ide, produk, metode, dan seterusnya yang dirasakan 
sebagai sesuatu yang baru, baik berupa hasil diskoveri atau invensi yang digunakan 
untuk tujuan tertentu. 
Menurut David Neeleman (Pendiri dan CEO JetBlue), inovasi adalah upaya 
mencari cara untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik daripada sebelumnya. 
Inovasi adalah penemuan yang dapat berupa sesuatu ide, barang, kejadian, metode 
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Inovasi adalah proses menemukan atau mengimplementasikan sesuatu yang 
baru ke dalam situasi yang baru. Konsep kebaruan ini berbeda bagi kebanyakan orang 
karena sifatnya relatif (apa yang dianggap baru oleh seseorang atau pada suatu 
konteks dapat menjadi sesuatu yang merupakan lama bagi orang lain dalam konteks 
lain).  
Arti kata inovasi berasal dari bahasa latin, Nova, yang berarti baru, atau 
pengenalan metode atau sesuatu yang baru. Namun, defenisi init tampaknya 
mengandung kelemahan. Oleh karena itu, di sini kami mengutip empat defenisi yang 
setidaknya lebih elaborative. 
a. Richard Lyions, chief learning officer di Goldman Sachs mendefenisikan inovasi 
sebagai “Pemikiran segar yang menciptakan nilai”. 
b. OECD, memberikan defenisi sedikit lebih panjang, yaitu “produk, proses bisnis, 
dan perubahan organis baru yang menciptakan kekayaan atau kesejahteraan 
sosial”. 
c. Peter Drucker mengartikan inovasi sebagai “upaya mencipatkan perubahan 
terencana dan terfokus dalam potensi sosial atau ekonomi suatu lembaga”. 
d. John Seely Brown menyatakan secara singkat bahwa inovasi adalah “penemuan 
yang diwujudkan dan di bawah ke pasar”. 







Kata nilai, kekayaan, perubahan, kesejahteraan sosial, potensi sosial atau 
ekonomi, diwujudkan dan dibawa ke pasar dalam semua defenisi di atas patut 
digarisbawahi untuk menghasilkan suatu sintesis defenisi kerja yang lebih kaya. 
Dalam pandangan kami, semua kata tersebut memperkaya definisi kerja inovasi, 
menjadi: “pemikiran segar yang menciptakan nilai-apakah itu kekayaan/laba, 
perubahan sosial, atau kemaslahatan bagi publik dan masyarakat luas-yang sudah 
diwujudkan serta dokomersialkan atau diperkenalkan kepada khalayak umum”. 
Karenanya, inovasi sebetulnya tidak hanya berlaku pada dunia bisnis, tetapi juga pada 
dunia politik, sosial, budaya, dan lain-lain yang berkaitan dengan publik.
13
 
2. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku kemampuan seseorang dalam 
menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 
menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 
atau memperoleh keuntungan yang lebih besar”.
14
 
Ciri dan sifat watak seorang wirausahawan, sebagai berikut: Disiplin, 
Komitmen Tinggi, Jujur, Kreatif dan Inovatif, Mandiri, Realistis. Ciri-ciri wirausaha 
yang berhasil: Memiliki visi dan tujuan yang jelas; Inisiatif dan selalu proaktif; 
Berorientasi pada prestasi; Berani mengambil risiko; Kerja keras. Bertanggungjawab; 
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Komitmen pada berbagai pihak; Mengembangkan dan memelihara hubungan baik 
dengan berbagai pihak”. 
 Entrepreuneurship merupakan hasil interaksi, integrasi dan refleksi ide, 
ekspektasi dan aktivitas satu orang dengan yang lainnya. Aspek-aspek tersebut 
merupakan dimensi inti dari enterepreuneur competence. Jadi pengembangan 
kemampuan kewirausahaan didasarkan pada aspek pembelajaran pertumbuhan 
individu. 
Pengembangan kemampuan kewirausahaan merupakan persoalan yang 
kompleks. Oleh karena itu perlu adanya kerjasama sinergis antara perguruan tinggi, 
pengusaha dan pemerintah untuk menghasilkan model pengembangan kemampuan 
kewirausahaan yang efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan Fauzi yang 
mengatakan bahwa “pengembangan inovasi produk suatu invensi melibatkan 3 
pelaku utama dalam sistem inovasi nasional, yaitu: (1) pemerintah sebagai regulator, 
fasilitator, dan katalisator; (2) pelaku usaha / industri sebagai pengguna hasil invensi, 
dan (3) lembaga penelitian dan perguruan tinggi sebagai penghasil produk invensi”  
Ada empat tujuan dalam pengembangan kemampuan kewirausahaan yaitu 
pengembangan motivasional, pengembangan pengetahuan, pengembangan keahlian 
(skill) dan pengembangan kemampuan (ability). Oleh karena itu model 
pengembangan kemampuan kewirausahaan (materi dan metode) harus diarahkan 







3. Kaitan antara Inovasi dan Kewirausahaan 
Selain terkait secara signifikan dengan ekonomi kreatif, inovasi juga 
terhubung secara erat dengan kewirausahaan. Bukankah setiap orang yang memulai 
usaha akan mendapatkan keuntungan kompetitif (competitive advantage or edge) 
15
 
Jiwa kewirausahaan ada pada setiap orang yang menyukai perubahan, 
pembaharuan, kemajuan dan tantangan, apapun profesinya. Kewirausahaan adalah 
suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru (kreatif) dan berbeda (inovatif) 
yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. Oleh karena itu antara kewirausahaan 
dan inovasi memiliki hubungan yang sangat erat dalam menciptakan suatu produk 
yang unggul 
C. Pandangan Islam Terhadap Kewirausahaan 
Islam adalah agama yang paling sempurna dalam segala hal. Salah satu 
kesempurnaannya adalah dengan mengharuskan kepada umatnya agar bisa hidup 
mandiri dengan bekerja atau berbisnis dengan jalan yang benar. Islam tidak hanya 
mengajarkan untuk beribadah saja, tetapi Islam juga mengajarkan umatnya untuk 
mandiri dan bekerja keras salah satunya dengan berwirausaha. 
Kewirausahaan adalah ilmu yang memperlajari tentang nilai, kemampuan, dan 
perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidupnya. Unsur-unsur 
kewirausahaan meliputi motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan semangat 
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dan kemampuan memanfaatkan peluang. Dalam al- Qur‟an maupun hadis banyak 
penjelasan tentang kewirausahaan atau bisnis yang baik. 
Salah satunya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
َِ َوَسلهَن، قَاَل:  ِ َصلهي َّللاُ َعلَيْ ٌَُْ، َعْي َرُسوِل َّللاه ُ َع َها أََكَل أََحٌذ طََعاًها قَطُّ، َخْيًرا ِهْي أَْى يَأُْكَل »َعِي الِوْقَذاِم َرِضَي َّللاه
ٍِ ِهْي َعَوِل يَذِ  َِ السهالَُم، َكاَى يَأُْكُل ِهْي َعَوِل يَِذ ِ َداُوَد َعلَْي )َرَواٍُ اْلبَُخاِرى(« ٍِ، َوإِىه ًَبِيه َّللاه  
 
Terjemahannya : 
“Dari Miqdam RA, dari Rasul saw. bersabda: tidaklah seseorang makan 
makanan yang lebih baik daripada makan hasil kerjanya sendiri dan 
sesungguhnya Nabi Daud AS makan dari hasil buah tangan (pekerjaan) nya 
sendiri” (HR. Al-Bukhari). 
 
Seperti penjelasan hadis di atas Rasulullah saw. menyatakan bahwa usaha 
yang paling baik adalah berbuat sesuatu atau melakukan sesuatu dengan tangannya 
sendiri atau dari hasil kerjanya sendiri dengan syarat dilakukan dengan baik dan jujur. 
Mengapa kita di anjurkan agar bisa berwirausaha? karena dengan berwirausaha kita 
bisa meningkatkan kemampuan yang kita miliki dan bisa berkarya tanpa henti untuk 
menciptakan kreatifitas dan inovasi-inovasi baru, juga bisa memanfaatkan peluang 
yang ada agar dapat mencapai keuntungan yang optimal. Allah SWT menyukai 
orang-orang yang kuat dan mau berusaha, serta mampu menciptakan kreasi baru yang 
lebih baik untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Salah seorang sahabat pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang usaha 
apa yang paling baik dan Rasulullah Saw menjawab usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan jual beli yang baik. Berbicara tentang wirausaha atau bisnis 





harus mempunyai etos kerja yang tinggi atau semangat yang tinggi untuk terus 
berusaha dan harus mempunyai jiw wirausaha agar usahanya dapat berkembang 
dengan baik. Kita boleh melakukan usaha apa saja dan di mana saja namun harus 
sesuai dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Dalam Islam, ilmu adalah bagian 
dari agama. Ini berarti berpegang teguhh pada ilmu sama halnya berpegang teguh 
dengan agama. oleh karena itu kita harus bisa berwirausaha dengan baik agar 
mendapat keberkahan di dunia dan di akhirat.
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D. Tinjauan Umum Tentang Komunitas Tangan Di Atas 
Komunitas Tangan Di Atas berawal dari sebuah tulisan blog di internet, yang 
ditulis oleh Badroni Yuzirman di website www.roniyuzirman.com. Blog ini berisi 
himbauan kepada para pemabacanya agar mau menjadi wirausaha. Blog ini 
mengupalas fakta-fakta tentang kisah sukses para entrepreneur, makna dan tujuan 
moralitas dari menjadi seorang wirausaha, keuntungan dan manfaat yang bisa 
didapatkan dengan menjadi seorang wirausahawan.  
Badroni Yuzirman berharap bahwa semakin terinspirasi dan termotivasi untuk 
menjadi seorang entrepreneur. Tulisan mendapatkan reaksi positif dari pembacanya, 
dengan berbagai komentar dan ide-ide agar tulisan di blog ini bisa menjadi cikal 
bakal pembentukan komunitas wirausaha di Indonesia. Atas dasar usul dan dukungan 
dari pembaca blog nya, maka pada tanggal 12 januari 2016, maka Badroni Yuzirman 
membuat talkshow dan sharing session, yang untuk pertama kali mengundang 








pengusaha sukses Tanah Abang yaitu Haji Alay.acara pertama kali ini dihadiri oleh 
40 orang, dimana selama acara berlangsung, Haji Alay membagikan kisah perjuangan 
memulai menjadi seorang wirausahawan sampai kepada keuntungan dan manfaat 
yang bisa diraih saat ini melalui ketekunan dan inovasi yang dijalani. 
Atas dasar dukungan dan motivasi yang kuat dari ke-40 anggota yang hadir 
pada saat acara tersebut, maka Badroni Yuzirman akhirnya membuat komunitas 
wirausaha, dimana perencanaan awalnya adalah komunitas ini akan menjadi wadah 
saling berbagi ilmu dan pengetahuan antar anggota di dalamnya mengenai bidang 
kewirausahaan. Serta mengembangkan spirit kewirausahaan kepada masyarakat pada 
umumnya. Dua belas orang peserta yang hadir pada saat talkshow itu, segera 




Komunitas di antara para alumni talkshow dilakukan melalui sebuah mailing 
list untuk saling berkoordinasi dan membahas permasalahan bisnis. Mailing list itu 
kemudian dibuka untuk umum dengan anggota sampai hari ini telah mencapai 8000 
orang seluruh Indonesia, sebagai media komunikasi paling awal dan utama 
Komunitas Bisnis Tangan Di Atas. 
Istilah Tangan Di Atas, yang berarti bahwa (tangan di atas lebih baik dari 
tangan dibawah) dipilih menjadi nama komunitas ini, yang diperluas artinya menjadi 
pengusaha yang gemar berbagi, baik berbagi pengalaman, ilmu, informasi, untuk 
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sesama anggota di dalamnya, maupun kepada masyarakat umum, agar memperoleh 
inspirasi dalam memulai sebagai seorang wirausahawan. 
Komunitas Tangan Di Atas adalah media pembelajaran entrepreneurship yang 
murah, terbuka, kekeluargaan, yang digerakkan oleh semangat voluntary basis yang 
masif dan berkelimpahan. Komunitas Tangan Di Atashadir untuk mendobrak 
kebutuhan umum bahwa ilmu bisnis adalah rahasia perusahaan atau rahasia kelompok 
tertentu. Komunitas Tangan Di Atas adalah komunitas yang bertujuan membentuk 
para anggotanya agar menjadi pengusaha kaya yang gemar berbagi dalam upaya 
menumbuhkan semangat kewirausahaan di Indonesia. 
Organisasi komunitas Tangan Di Atas memiliki sejumlah program, baik 
program yang sudah ditentukan oleh pengurus tingkat nasional, maupun program-
program yang diinisiasi oleh pengurus tingkat daerah, menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi yang terjadi di daerah tersebut.  
Kepengurusan komunitas Tangan Di Atas dibagi menjadi 2 model yaitu 
struktur kepengurusan nasional dan struktur kepengurusan daerah. Jangka waktu dari 
setiap kepengurusan adalah selama 3 tahun periode, dimana para pengurus dipilh 
berdasarkan musyawarah mufakat. Ruang lingkup kerja dari kepengurusan 
berdasarkan cakupan dari fungsinya, baik secara nasional maupun daerah. Komunitas 
Tangan Di Atas menganut pola desentralisasi, dimana kepengurusan  di tiap-tiap 





mandiri, menyesuaikan dengan isu lokal di daerahnya, tetapi dengan  tetap berbasis 
standar operating procedure yang telah disusun secara nasional
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Komunitas Tangan Di Atas Jentago merupakan salah satu cabang komunitas 
TDA Pusat yang menjaring 3 kabupaten daerah yang kemudian disingkat dalam 
JENTAGO (Jeneponto-Takalar-Gowa). Jangkauan yang meluas dalam tujuan 
menjadi komunitas pengusaha terkemuka yang memiliki kontribusi positif bagi 
peradaban sehingga perluasan untuk menumbuhkembangkan semangat 
kewirausahaan, membentuk pengusaha pengusaha yang tangguh dan sukses, 
menciptakan sinergi diantara sesama anggota dan antara anggota dengan pihak lain. 
Inovasi-inovasi yang diharapkan dari hasil kontribusi para anggota komunitas 
diharapkan menjadi energi-energi yang saling menguntungkan para anggota yang 
berdampak baik terhadap masyarakat secara meluas sehingga setidaknya lapangan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu 
data yang berbentuk kata-kata. Penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian yang 




Penelitian kualitatif pengelolaan data tidak harus dilakukan setelah data 
terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengelolaan data selesai. 
Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan, data yang sudah diperoleh dapat dikelola 
dan dilakukan analisis data secara bersamaan. Sebaliknya pada saat menganalisis 
data, penelitian dapat kembali dilakukan lagi di lapangan untuk memperoleh 
tambahan data yang dianggap perlu dan mengelolahnya kembali.
2
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian lokasi penelitian dilakukan di salah satu 
wilayah JENTAGO yaitu di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. 
Pendekatan sosiologi dimaksudkan bahwa penulis harus memahami ilmu sosiologi 
yang menjadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti untuk menjawab 
pokok permasalahan peneliti tentang Model Pemberdayaan Komunitas TDA 
JENTAGO. 
Adapun pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi, yang mana pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk 
mengetahui Model Pemberdayaan Komunitas TDA JENTAGO melalui 
Pengembangan Inovasi Kewirausahaan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-
ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan 
maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu 
penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 




Cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi yang telah penulis tetapkan 
informan yang akan di peroleh dari hasil wawancara mendalam dengan para informan 
yaitu seseorang pemilik usaha dan tergabung dalam Komunitas TDA JENTAGO. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak 
lainnya, tidak langsung diperoleh oleh penulis dari subjek penelitiannya. Data 
sekunder tersebut juga data tersedia.
5
 Sumber data sekunder ini yaitu dari tulisan-
tulisan yang erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa 
buku-buku, keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan literature lainnya yang 
datanya masih relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai 




                                                 
4
Lexy J. dan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2005), h. 93. 
5





D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data sangat penting dalam penelitian, karena tujuan dari 
penelitian tentunya untuk mendapatkan data. Ada beberapa teknik atau metode 
pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Metode Observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang relevan dengan focus 
penelitian. Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan. Dan hasil Observasi tersebut 
dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang ada dalam fokus penelitian. 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subjek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam.Wawancara merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan 





pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 




Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan. 
Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa instrumen di lapangan sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian 
diantaranya; Pedoman observasi, wawancara, dokumentasi dengan daftar pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan, serta alat 
tulis. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
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dalam suatu peneliti diantaranya: observasi, wawancara, kamera, alat perekam, 
danbuku catatan. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain. Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.
7
 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data 
secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen 
yang telah dilakukan. Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran 
yang pada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan setelah proses pengumpulan data dan 
penarikan kesimpulan. Namun analisis data tidak dilakukan secara parsial dan berdiri 
sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus dan terintegrasi selama dan setelah 
proses pengumpulan data dilakukan di lokasipenelitian, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Redaksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidakperlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
Data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan penyederhanaan 
pengabstrakan, pemilihan dan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan 
focus penelitian secara sistematis dan integra. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung hingga sampai pada penarikan kesimpulan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
8
 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknanya.Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 
kejelasan mana data yang substantifdan mana data pendukung. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan karena berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan informan,serta hasil akhir dapat ditarik 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
a. Kondisi Geografis 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773
o





 Lintang Utara dan 5.577305437
o
 Lintang Selatan. Kabupaten 
yang berada di daerah selatan dari Selawesi Selatan merupakan daerah otonom ini 
memiliki batas dengan beberapa Kabupaten diantaranya: 
1) Di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. 
2) Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan 
Bantaeng.  
3) Di sebelah Selatan  berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto.  




                                                 
1


















Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 3,01 
persen dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26%. Ada 9 wilayah 
kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, 
Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Dari 
total luas Kabupaten Gowa 35,30 % mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, 
yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. 





Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 




Pembagian Kecamatan Di Kabupaten Gowa (km
2
) 
No. Kecamatan Luas Wilayah (km
2
) Persentase 
1 Bontonompo 30,39 1,61 
2 Bontonompo Sel 29,24 1,55 
3 Bajeng 60,09 3,19 
4 Bajeng Barat 19,04 1,01 
5 Palangga 48,24 2,56 
6 Barombong 20,67 1,10 
7 Sombaopu 28,09 1,49 
8 Bontomarannu 52,63 2,80 
9 Pattalassang 84,96 4,51 
10 Parangloe 221,26 11,75 
11 Manuju 91,90 4,88 
12 Tinggimoncong 142,87 7,59 
13 Tombolo Pao 251,82 13,37 
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14 Parigi 132,76 7,05 
15 Bungaya 175,53 9,32 
16 Bontolempangan 142,46 7,56 
17 Tompobulu 132,54 7,04 
18 Biringbulu 218,84 11,62 
Kabupaten Gowa 1 883,33 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Gowa tahun 2019 
b. Pemerintahan 
 Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur dan Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 tentang Desa, disebut bahwa Desa adalah mengurus kepentingan masyarakat 
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 
dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berbeda dengan 
Kelurahan, Desa memiliki hak mengatur wilayahnya lebih luas. Namun dalam 
perkembangannya, sebuah desa dapat diubah statusnya menjadi Kelurahan
3
. 
 Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 
kecamatan. Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Kelurahan merupakan 
wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten atau kota. Kelurahan 
dipimpin oleh seorang Lurah yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil. Kelurahan 
merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat dengan desa. Berbeda dengan desa, 
                                                 
3





kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya lebih terbatas. Sejak Tahun 2006 
hingga sekarang secara administratif Kabupaten Gowa telah memiliki 18 Kecamatan. 
Tahun 2015, Kabupaten Gowa memiliki 122 Desa, dan 45 Kelurahan, 675 




Jumlah  penduduk  Kabupaten  Gowa  tahun  2014  sebanyak 709.942  jiwa  
atau  sekitar  8,41%  dari  jumlah  penduduk  Provinsi  Sulawesi Selatan atau 49,45% 
laki-laki dan 50,55% perempuan. Dengan demikian, secara  keseluruhan  penduduk  
laki-laki  di  Kabupaten  Gowa  jumlahnya lebih sedikit dari jumlah penduduk 
perempuan. 
Penduduk Kabupaten Gowa mayoritas beragama Islam yang memiliki jiwa 
dan semangat kebersamaan dan kegotongroyongan dilandasi pada ketaatan dalam 
melaksanakan ajaran dan nilai-nilai agama, kondisi ini telah terbentuk sejak lama
5
. 
d. Suku Dan Budaya 
Gowa merupakan kabupaten yang dihuni penduduk mayoritas dari suku 
Makassar dan suku Konjo Pegunungan. Suku Konjo Pegunungan terutama tinggal di 
wilayah pegunungan di Kecamatan Tinggimoncong dengan ibu kotanya yaitu Malino. 
Wilayah Kalimporo/Jannaya merupakan pusat wilayah Konjo, yang memiliki 
keterikatan dengan daerah Tana Toa lama dan desa-desa Konjo yang lain. Bahasa 
yang mereka pergunakan adalah bahasa Konjo yang termasuk dalam kelompok 
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bahasa Makasar dan serupa dengan bahasabahasa lain di Sulawesi Selatan. Suku ini 
mendiami hampir seluruh Kabupaten Gowa. Hal ini menyebabkan penduduk 




2. Gambaran Umum Kecamatan Bajeng 
a. Kondisi Geografis 
Kecamatan Bajeng merupakan salah satu bagian wilayah dari Kabupaten 
Gowa yang terletak di Sebelah Utara Sungguminasa yang merupakan Ibukota 
Kabupaten Gowa. Dari segi geografis kecamatan Bajeng terdiri dari dataran dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pallangga 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Takalar 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontonompo 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bajeng Barat 
Kecamatan Bajeng merupakan wilayah dataran yang memiliki wilayah seluas 
60,09 Km
2 
atau 3, 19% dari luas wilayah daratan Kabupaten Gowa. Kecamatan 
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Wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Bajeng dengan Ibukota 
Kecamatan adalah Kelurahan Kalebajeng, terdiri dari 14 Desa/Kelurahan, 10 Desa 
dengan status hukum Desa adalah Desa Definitif dan 4 Kelurahan Desa. 
Dalam setiap Desa di Kecamatan Bajeng telah terbentuk antara 3 sampai 7 
Dusun/Lingkungan, dimana untuk setiap Dusun terdiri dari lebih dari 6-16 Rw/Rk, 
14-49 (RT). 
Dalam setiap Desa di Kecamatan Bajeng telah dilengkapi dengan aparat 
Desa/Kelurahan, mulai Sekretaris Desa ( Sekdes)/Sekretaris Lurah (Seklur) sampai 
dengan Kepala Urusan (Kaur). Dalam menjalankan tugas sehari-hari semua 
Desa/Kelurahan telah memiliki kantor. 
Untuk sarana dan prasarana lainnya seperti Balai Desa/Kelurahan dan sanggar 
PKK hampir semua Desa/Kelurahan telah ada. Pada tahun 2018 jumlah pertahanan 
sipil (hansip) desa/kelurahan di Kecamatan Bajeng berjumlah 187 orang.
8
 
c. Penduduk dan Tenaga Kerja 
1) Penduduk 
 Perkembangan penduduk di Kecamatan Bajeng terus meningkat, komponen 
utama yang mempengaruhi perkembangan penduduk di Kecamatan Bajeng adalah 
kelahirsn, kematian dan migrasi. 
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Persebaran penduduk Kecamatan Bajeng dengan jumlah penduduk sebanyak 
68.826 jiwa, tercatat penduduk terbanyak berada di Desa Panciro sebanyak 6.895 
jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di Kelurahan Tubajeng sebanyak 
2.992 jiwa. 
2) Tenaga Kerja 
 Ketenaga kerjaan merupakan aspek  yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan social. Setiap upaya 
pembangunankemudian selalu diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan 
berusaha sehingga penduduk dapat memperoleh manfaat langsung dari pembangunan. 
  Perkembangan ketenaga kerjaan di Kecamatan Bajeng dapat dilihat dari 
besarnya keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi. Keterlibatan penduduk dan 
kegiatan ekonomi diukur dengan porsi penduduk yang masuk dalam pasar kerja, yaitu 
penduduk yang bekerja dan mencari pekerjaan, disebut sebagai tingkat partisipasi 
angkatan kerja. Banyaknya penduduk yang masuk dalam pasar kerja menunjukkan 
jumlah penduduk yang terlibat dalam kegiatan ekonomi. 
  Perkembangan ketenaga kerjaan dapat dilihat dari angka pengangguran 
terbuka, lapangan pekerjaan, dan status pekerjaan. 
d. Sosial 
 Pembangunan di bidang social Kecamatan Bajeng diarahkan untuk 
mewujudkan kehidupan dan penghidupan sosial, untumanya untuk mengatasi 







 Pemerintah Kecamatan Bajeng telah berusaha memberikan perhatian besar 
terhadap sektor pendidikan, diantaranya dengan memberikan bantuan dan sekolah 
gratis. Setiap tahun presentase penduduk usia sekolah yang memasuki bangku 
sekolah terus bertambah. Keadaan ini merupakan indicator semakin sadarnya 
masyarakat di kecamatan bajeng akan pentingnya pendidikan. 
 Tahun 2018 di Kecamatan Bajeng untuk sarana pendidikan prasekolah (TK) 
ada 26 sekolah, untuk SLTP Negri, Swasta, MTs terdiri dari 13 sekolah dan untuk 
SMA, SMK Negri, Swasta, MA terdiri dari 12 sekolah yang tersebar di beberapa 
desa/kelurahan. 
2) Kesehatan 
Di Kecamatan Bajeng tersedia 2 unit puskesmas yang berada di Kelurahan 
Kalebajeng dan Desa Pabentengan. Kemudian untuk saran kesehatan laiinnya seperti 
posyandu telah ada hampir disetiap desa. Ketersediaan sarana kesehatan ditunjang 
dengan tenaga medis dan paramedik. Keberadaan dokter ada di beberapa 
desa/kelurahan yang ada di kecamatan Bajeng serta tenaga kesehatan lainnnya. 
3) Agama 
Pembangunan dibidang keagamaan di Kecamatan Bajeng diarahkan untuk 
mencipatakan keselarasan hubunga antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
pencipta-Nya serta manusia dengan alam sekitarnya. Sesuai falsafah Negara 
“Pancasila”, kehidupan beragama tidak sekedar dinilai sebagai hak asasi setiap warga 





Di Kecamatan Bajeng jumlah rumah ibadah sebanyak 91 buah Mesjid, 35 
buah Mushollah, 1 buah gereja dan 3 Langgar. Penduduk Kecamatan Bajeng adalah 
sebesar 68.826  jiwa, dengan pemeluk agama Islam sebesar 68.650 jiwa, 151 jiwa 
beragama kristen protestan, Kristen khatolik 14 jiwa, 3 jiwa beragama hindu, dan 7 
jiwa beragama Budha.  
4) Sosial Lainnya 
 Usaha mewujudkan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan oleh pemerintah 
bersama dengan masyarakat yaitu dengan mengatasi masalah-masalah pokok 
kesejahteraan sosial yang berupa kemiskinan, keterbelakangan, keterlantaran, 
ketunasusialaan dan korban bencana alam.
9
 
3. Profil Komunitas TDA JENTAGO 
 Komunitas TDA (Tangan Di Atas) merupakan sekumpulan orang yang 
memiliki minat dalam dunia wirausaha dan memiliki jiwa sosial tinggi yang bersifat 
inovatif dan inspiratif sehingga dapat menumbuhkembangkan potensi dan mampu 
memberdayakan diri sendiri dan masyarakat di sekitarnya. Anggota yang telah 
mendalami nilai-nilai TDA ini akan sangat membantu orang-orang di sekitarnya.  
Komunitas TDA ini menghimpun anggota dari berbagai kalangan, 
background dan berbagai bidang usaha, seperti : kuliner, wisata, travel, desain grafis, 
advokasi dan lain sebagainya. Komunitas ini merupakan wadah berbagi mengupgrade 
segala potensi wirausaha yang sangat memanfaatkan tekhnologi sehingga selalu 
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menciptakan ide-ide kreatif para member agar mendapatkan peluang-peluang di 
setiap peradaban yang mengharuskan para wirausaha mampu menghadapi daya saing 
yang semakin tinggi di era millennial ini. 
Komunitas TDA (Tangan Di Atas) ini pertama kali dibentuk oleh para 
pedagang di Tanah Abang. Saat itu Roni Yuzirman menulis berbagai pengalaman 
kegiatan berbisnis dalam blog pribadinya, di www.roniyuzirman.com. Blog tersebut 
mendapat banyak respon dari para pembacanya, sehingga pada tanggal 22 Januari 
2006 Roni dan segenap pembacanya yang dihadiri 40 orang mengadakan pertemuan 
dan menghadirkan pengusaha sukses Tanah Abang, Haji Alay sebagai narasumber. 
Pertemuan tersebut membicarakan tentang berbagai pengalaman masing-masing 
anggota dalam berbisnis mulai mengikrarkan niat hingga memulai usaha. Menyadari 
akan pentingnya sebuah wadah untuk berbagi di antara mereka yang ingin menjadi 
pengusaha sukses, mereka pun membentuk komunitas yang diberi nama Tangan Di 
Atas sebagai nama komunitas tersebut.
10
 
Komunitas ini awalnya hanya berpusat di Jakarta. Namun seiring berjalannya 
waktu jumlah anggota komunitas ini mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan dari tahun ke tahun sehingga pada tahun 2009 komunitas ini mulai 
terbentuk di daerah-daerah secara mandiri. Sampai saat ini TDA telah hadir di 50 
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kota di seluruh Indonesia dan di 4 negara yaitu TDA Hongkong, TDA Mesir, TDA 
Singapura dan TDA Australia.
11
 
Kehadiran Komunitas TDA Jentago yang telah dibentuk secara mandiri  tidak 
terlepas dari adanya Komunitas TDA Makassar yang sebelumnya telah terbentuk 
pada tahun 2011, sebab cikal bakal TDA Jentago merupakan hasil inisiatif dari para 
member TDA yang sebelumnya aktif sebagai pengurus TDA Makassar, dimana 
member tersebut memiliki domisili di 3 wilayah bertetangga yakni Jeneponto, 
Takalar dan Gowa yang kemudian disingkat menjadi “Jentago.” 
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Komunitas TDA Jentago adalah singkatan dari Komunitas Tangan Di Atas 
Jeneponto Takalar Gowa yang terbentuk pada tahun 2017. Awal mula terbentuknya 
komunitas TDA Jentago ini merupakan inisiatif para member yang di back up 
langsung oleh Faqih faturrahman yang sekarang menjadi pengurus TDA pusat 
bersama Ilham Akbar saat itu sebagai ketua TDA Jentago pertama dan para anggota 
yang berdomisili di 3 wilayah jentago yang sebelumnya aktif di komunitas TDA 
Makassar. Kegiatan awal TDA yaitu melakukan Kopdar bersama anggota  serta para 
perintisnya, salah satunya yaitu H. Fitriady yang terkenal sebagai pengusaha muda 
sukses di wilayah Bajeng khususnya, dan ini menjadikan wilayah Bajeng menjadi 
ikon dan mendapat julukan ibu kota TDA Jentago karena mendominasinya anggota 
dan tokoh-tokoh TDA yang kini sukses dan mampu memberdayakan masyarakat 
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sekitarnya. Kopdar pertama di Pallangga-Gowa dan Kopdar kedua di Takalar, 
selanjutnya event Workshop di Kabupaten Takalar dan Mini Peri (Mini Pesta 
Wirausaha) TDA Jentago merupakan salah satu cabang dari ratusan komunitas TDA 
yang tersebar di wilayah Indonesia. 
TDA itu sifatnya komunitas jadi komunikasinya lebih mencair dibanding 
dengan oragnisasi-organisasi formal lainnya. Dalam TDA itu dibagi menjadi 
member dan simpatisan, sesuai database TDA Jentago saat ini memiliki 92 
anggota dan 158 simpatisan yang tergabung dalam group whatsapp dan aktif 
mengikuti kegiatan TDA. Menjadi member ataupun simpatisan TDA tidak 
ada batasan-batasan, baik yang sudah memiliki usaha, baru memulai ataupun 




Komunitas TDA merupakan wadah berkumpul dan saling bertukar pikiran 
bersama untuk para member khususnya dan bagi masyarakat secara umum untuk 
mendiskusikan tentang bisnis, peluang bisnis dan strategi bisnis bahkan hal-hal yang 
sangat sederhana misalnya, tentang berbagi kabar, tips bisnis, bahkan sekedar berbagi 
cerita tentang perkembangan usaha para anggotanya. Dalam komunitas TDA para 
pengurus di identitaskan sebagai pelayan bagi para anggota sedangkan ketua sebagai 
pelayan para pengurus.  
Kepengurusan TDA Jentago 6.0 terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekjen, 
Bendahara, Divisi Pelayanan Anggota, Divisi Markom, Divisi Edukasi dan 
Peningkatan Kapasitas, Divisi Penggalangan Sumber Daya dan Kerjasama Eksternal, 
Divisi Pesta Wirausaha Daerah, Divisi Badan Usaha, Divisi Program Usaha yang 
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kemudian terbagi menjadi 3 bidang, yaitu : TDA Kampus, TDA Peduli, TDA 
Perempuan. 
a. Visi dan Misi Komunitas TDA 
1) VISI 
  Menjadi komunitas pengusaha terkemuka yang memiliki kontribusi positif 
bagi peradaban. 
2) MISI 
a) Menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan. 
b) Membentuk pengusaha yang tangguh dan sukses. 
c) Menciptakan sinergi diantara sesama anggota dan antara anggota dengan pihak 
lain, berlandaskan prinsip high trust community. 
d) Menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota. 














b. Struktur Organisasi Komunitas TDA 
Gambar 4.2 





Wakil Ketua I 
[Jeneponto] 




















Muh. Qadri Munzir 
Bendahara 
Rahma Wulandari 
Divisi Pelayanan Anggota 
Muh. Syamsurijal 
Divisi Markom 
(Marketing dan Komunikasi) 
Andi Raihanah 
Divisi Edukasi dan 
Peningkatan Kapasitas 
 Husnul Akib 
Divisi Penggalangan sumberdaya 
dan Kerjasama Eksternal 
Rahim 
Divisi Pesta Wirausaha 
Daerah  
Ardiasnyah Amiruddin 
Divisi Badan Usaha 
 











Sumber :Olah data TDA Jentago 
 Adapun fungsi dari setiap jabatan pada struktur organisasi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Ketua 
2) Wakil Ketua I & II 
3) Sekjend 
4) Bendahara 
5) Divisi Pelayanan Anggota 
6) Divisi Edukasi dan Peningkatan Kapasitas 
7) Divisi Pesta Wirausaha Daerah 
8) Divisi Markom 
9) Divisi Penggalangan Sumberdaya dan Kerjasama Eksternal 
10) Divisi Badan Usaha 






Chaero Indra Pryatma S. 








c. Program Kerja Komunitas TDA Jentago 
1) Kopdar 
 Program kerja TDA yang dikemas dalam pertemuan rutin antar anggota yang 
bersifat silaturrahmi, berkunjung ke daerah wilayah jentago lalu melakukan diskusi 
seputar bisnis para member. 
2) Workshop 8 series 
  Program kerja TDA Jentago yang dikemas dalam bentuk event yang 
mengupas 8 tema besar dan menghadirkan pemateri-pemateri kelas atas. 
3) Funmen (TDA Camp) 
Program kerja TDA yang dikemas dalam bentuk kegiatan camp menciptakan  
moment sakral untuk para anggota memperdalam nilai-nilai TDA.  
4) Pesta Wirausaha 
  Program Kerja yang melibatkan skala wilayah maupun nasional, kesempatan 
marketing disalurkan oleh para member pada event pesta wirausaha TDA. 
5) Kelompok Mentoring Bersama (KMB) 
  Program Kerja yang memberikan kesempatan member untuk mengupas nilai-
nilai TDA dan dunia bisnis oleh para mentor-mentor ternama TDA. 
6) Family Gathering 
  Program Kerja TDA yang melibatkan keluarga besar para anggota dengan 







d. Nilai-nilai Komunitas TDA Jentago 
1) Silaturahim 
a) Saling mendukung 
b) Sinergi 
c) Komunikasi 
d) Kerja  
e) Berbaik sangka 
f) Bekerja dalam tim 








3) Berpikiran Terbuka 
a) Belajar terus menerus 








4) Orientasi pada tindakan 
a) Semangat solutif 
b) Konsisten 
c) Persisten 
d) Berpikir dan bertindak positif 
e) Memberi dan menerima 
f) Keberlimpahan 
5) Keseimbangan dalam hidup 
a) Materi, sosial, dan spiritual 
b) Sukses dan mulia 
B. Model Pemberdayaan Komunitas TDA Jentago Melalui Pengembangan 
Inovasi Kewirausahaan 
Pada dasarnya telah dikenal tiga konsep pemberdayaan yang umum, yakni : 
(empowering, enabling dan Protecting). Konsep pemberdayaan yang dimaksud dalam 
pembentukan model pemberdayaan masyarakat dalam riset ini cenderung lebih di 
dasarkan pada konsep pemberdayaan dalam arti empowering. 
Argumentasi digunakannya konsep pemberdayaan dalam artian empowering 
ini, karena lebih memiliki karakteristik dasar yang lebih berbasis pada 
membangkitkan kemampuan masyarakat secara mandiri sebagai pusat kajian 
(peoplecentered), Selain itu, dalam konsep ini juga dikenal adanya partisipasi 
(participatory) masyarakat untuk memberdayakan dirinya sendiri (empowering) serta 





dasar pemberdayaan dalam aerti empowering ini karena lebih berfokus kemampuan 
masyarakat sebagai pusat perhatian (people centered) melalui partisipasi aktifnya 
(participatory) untuk memberdayakan dirinya sendiri sesuai dengan kemampuan 
dirinya sendiri (empowering secara berkesinambungan (sustainable). 
Adanya Komunitas Tangan di Atas Jeneponto-Takalar-Gowa (TDA Jentago) 
khususnya di Kecamatan Bajeng ini dibentuk untuk menjembatani masyarakat di 
dalam  mendapatkan informasi bisnis, peluang bisnis dan strategi bisnis. Potensi yang 
dimiliki masyarakat dapat mereka kembangkan melalui model pemberdayaan yang 
ada di komunitas TDA Jentago dengan itu kemampuan masyarakat mampu 
memberdayakan dirinya sendiri bahkan tidak menutup kemungkinan mampu 
memberdayakan masyarakat di sekitarnya. 
Model pemberdayaan melalui inovasi kewirausahaan dari komunitas TDA 
Jentago ini dapat dilihat dari Intensitas Pengembangan Potensi,  Menumbuhkan Jiwa 
Sosial, Model Peningkatan Daya Saing, Sinergitas Berlandaskan Prinsip High Trust 
Community, dan Menciptakan Pusat Sumber Daya Bisnis Berbasis Teknologi 
1. Intensitas Pengembangan Potensi  
Berbagai program penanggulangan kemiskinan, telah banyak dilakukan baik 
oleh pemerintah pusat dan daerah. Namun, Karena kurang memperhatikan berbagai 
aspek dan potensi lokalitas secara komperhensif, sehingga program pengentasan 
kemiskinan masih membutuhkan pendampingan yang panjang dan kurang efektif. 





lokalitas masyarakat dan mampu mengambil manfaat dari berbagai program 
pengentasan kemiskinan yang telah ada secara efektif dan efisien. 
Hadirnya  Komunitas TDA Jentago di tengah-tengah masyarakat Kecamatan 
Bajeng ini sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
TDA Jentago  sebagai wadah menumbuhkembangkan potensi masyarakat sebagai 
intensitas dalam mengurangi angka pengangguran dan mengatasi kemiskinan yang 
mampu dilakukan masyarakat melalui peningkatan kemampuan atau skill yang terus 
di update oleh para  anggota TDA dalam komunitas, berusaha bersama dalam 
kelompok, meningkatkan kepeduliaan dan kesetiakawanana sosial diantara para 
anggota dan dengan masyarakat sekitar, sebagaimana pendapat Kanda Munzir selaku 
Sekjen TDA Jentago mengatakan bahwa : 
“Adanya TDA Jentago sebagai wadah menumbuhkembangakan potensi, 
masyarakat sangat-sangat terbantu dalam mengoptimalkan kesejahteraan 
sosial sesuai fokus penelitian adinda ini tentang model pemberdayaan , dalam 
komunitas kami ini memberikan wadah para member dan simpatisan untuk 
meningkatkan potensinya sehingga mampu memberdayakan dirinya sendiri 




Pernyataan di atas jelas menunjukkan model pemberdayaan dalam komunitas 
ini sangat mengutamakan potensi masyarakat itu sendiri, dimana anggotanya akan 
dengan mudah mengembangkan potensinya sehingga masyarakat itu sendiri dapat 
terbantu dengan hadirnya program-program yang intens dalam komunitas TDA. 
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Dalam mengoptimalkan peningkatan potensi di dalam ber-TDA harus 
memahami terlebih dahulu konsep dalam nilai-nilai TDA, anggota atau member TDA 
mampu mengakses ini jika memenuhi syarat untuk mendapatkan kesempatan 
mengikuti kegiatan tersebut seperti yang dijelaskan oleh ketua TDA Jentago 
langsung, Om Wahyu : 
“Kami memiliki salah satu program intens yaitu pendalaman nilai-nilai TDA, 
ketika member mampu mengikuti kegiatan sakral dalam komunitas kami ini, 
yakin dan percaya kekuatan dalam diri akan membakar jiwa-jiwa semangat 
teman-teman dalam dunia bisninya sehingga ini berdampak besar terhadap 




Penjelasan di atas menunjukkan adanya upaya dalam komunitas ini dalam 
memberdayakan masyarakat di sekitarnya, jadi dari penjelasan ini dapat diketahui 
upaya yang dilakukan komunitas ini tidak hanya menjadikan potensi individu 
menjadi keuntungan sendiri, tetapi ini dapat berdampak besar untuk  masyarakat 
sekitarnya, melalui program ini masyarakat akan ikut terbantu. 
 
2. Menumbuhkana Jiwa Sosial antar Anggota 
kepeduliaan adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh siapa saja. Pentingnya 
jiwa sosial yang harus ditanamkan oleh para anggota dalam artian ini dinyatakan pada 
kepedulian antar sesama, kepeduliaan si kaya kepada si miskin, kepedulian pada 
kelestarian lingkungan maupun kepedulian pada aturan norma hidup bermasyarakat 
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dan lain sebagainya. Memiliki tujuan membangun sebuah komunitas yang lebih 
mensejahterakan, menjamin dan membahagiakan. 
Berbagai program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat kecil/miskin saat 
ini juga merupakan salah satu bentuk kepeduliaan terhadap sesama, sebagaimana 
salah satu dari nilai-nilai komunitas ini sekaligus sebagai filosofi yang dimaksudkan 
oleh Kak Rival Adriansyah sebagai Ketua Progsus di TDA Jentago : 
“di TDA itu tidak kikir, baik di daerah, wilayah maupun di pusat itu kita 
saling berbagi ilmu, ketika tidak bisa berbagi artinya sudah mematahi nilai-
nilai TDA. TDA itu tempatnya memberi dan menerima dan sesuai filosofi 
yang wajib diketahui para member bahwasanya TDA tangan di atas lebih BAIK 




Adanya nilai-nilai yang harus ditanamkan oleh para anggota ini menjadikan 
tombak jiwa sosialnya sebagai falsafah berbagi di antara mereka, baik ilmu, materi 
dan yang lainnya menjadi sebuah keharusan untuk berbagi sebagaimana filosofi dari 
TDA itu sendiri. 
 Di samping itu juga TDA berperan dalam kepeduliaan sosial di tengah-tengah 
masyarakat, member TDA punya pengalaman yang diceritakan langsung oleh ketua 
bidang TDA Peduli Kak Ilal Khair : 
“di lapangan kami pernah dijuluki sebagai komunitas relawan, sebab kami 
juga aktif dalam kepeduliaan sosial ketika ada bencana di wilayah kami, TDA 
peduli adalah fungsional system kami ketika ada masalah sosial dan kami 
mampu untuk melibatkan diri di dalamnya.”
17
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 Hal ini menunjukkan dalam komunitas ini tidak terlepas dari kegiatan sosial 
yang memberikan kebermanfaatan untuk masyarakat sekitar. Adanya bidang TDA 
Peduli jelas menunjukkan adanya jiwa sosial yang mesti ditanamkan oleh para 
anggota dalam komunitas ini. 
3. Model Peningkatan Daya Saing 
 Potensi yang ada di masyarakat perlu diketahui dan dikaji tindaki agar mampu 
memiliki daya saing sehingga program pemberdayaaan masyarakat  yang dimaksud 
dalam penelitian ini secara berkelanjutan mampu mengurangi masalah pengangguran 
dan kemisikinan yang dimaksud. Dengan memanfaatkan dan meningkatkan potensi 
yang dimiliki warga masayarakat maka diharapkan mampu memotong lingkaran 
kemiskinan yang terjadi di deaerah penelitian. Berdasarkan hasil kajian teori daya 
saing diamond tunggal dari Michale Porter, maka permasalahan yang terjadi di 
daerah penelitian ini dapat dikaji tindaki secara akademik. Sebenarnya ada 2 dasar 
teori daya saing Sembilan faktor. Namun dalam penelitian ini lebih didekati atas 
dasar teori daya sain diamond tunggal saja. Argumentasinya karena dasar teori ini 
sudah cukup representative untuk menjelaskan kondisi empiris yang terjadi di daerah 
penelitian. 
Sistem pemberdayaan warga masyarakat tidak bisa berdiri sendiri melainkan 
tergantung kepada subsistem-subsistem yang ada di dalamnya, seperti yang 
dimaksudkan Kak Nurfadillah Naz yang akrab dipanggil Kak Dila selaku member 





“Jujur saja awal merintis usaha ini saya berfikir keras, persaingan usaha di 
bidang pilihan saya ini adalah bukan satu-satunya tetapi ini adalah bidang 
usaha yang cukup banyak di wilayah bajeng, mulai dari pengusaha bidang 
fashion kecil hingga yang memiliki toko besar sekalipun, tetapi kembali lagi 
bagaimana daya saing yang harus saya pelajari ini yaitu dengan cara 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pentingnya peningkatan daya saing ini 
sangat berpengaruh besar terhadap bisnis yang akan dijalankan, sebab hari ini 
memilih jenis usaha yang sama merupakan persaingan besar yang mesti diupayakan 
sebab realita bisnis hari ini adalah bagaimana para pemilik usaha cerdas dalam 
menemukan solusi daya saing di wilayahnya. 
Selain mengoptimalkan daya saing dalam menentukan pilihan bisnis di 
berbagai bidang, para member dituntun dalam memanfaatkan tekhnologi, seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu member TDA Jentago Kak Rahmi : 
“TDA itu mengutamakan tekhnologi, jadi para member akan saling 
mengupgrade Skill tekhnologi agar daya saing tetap teroptimalkan di tengah-
tengah masyarakat, contoh misalnya saat ini app Tik-Tok jadi trend di 





Pernyataan di atas menunjukkan realistis perkembangan IT, dimana para 
anggota dianjurkan untuk terus update dalam memanfaatkan tekhnologi, hal ini 
merupakan tombak utama dalam menemukan solusi cerdas, dan inovasi terbaru di 
setiap perkembangan tekhnologi. 
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4. Sinergitas Berlandaskan Prinsip High Trust Community  
 Prinsip hight trust community yang dimaksudkan disini adalah pentingnya 
menanamkan sifat kepercayaan yang tinggi terhadap sesama anggota agar sinergitas 
dalam kepengurusan tetap terjalin dengan baik seperti yang diungkapkan kak Chaero 
Indra : 
“Masalah bisnis member adalah masalah kami semua, jadi ketika di antara 
kami memiliki masalah internal maupun eksternal sekalipun TDA lah tempat 
kami berbagi dan menemukan solusi.” 
 
 Dari pernyataan tersebut TDA ini merupakan bukti adanya wadah yang 
mampu menguatkan persaudaraan antar anggota dimana hal-hal kecil sekalipun harus 
memiliki kesadaran untuk berbagi dan menerima sehingga ada titik solusi yang dapat 
mereka temukan. 
 Dalam memperkuat sinegitas para anggota Ketua TDA Jentago Om Wahyu 
selalu memberikan pernyataan : 
“Dalam kepengurusan TDA ketua itu sebagai pelayan untuk anggota, dan 





 Pernyataan dari ketua TDA cukup jelas memberikan pemahamankepada 
anggotanya dalam berbagi hal apapun. Membangun sinergitas dalam menciptakan 
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5. Menciptakan Pusat Sumber Daya Bisnis Berbasis Teknologi 
 Tekhnologi merupakan keberhasilan global, sifatnya yang universal menjadi 
pilihan para milenial dalam memanfaatkan segala sesuatu di berbagai aspek 
kehidupan, bentuk efisiensi kebermanfaatan tekhnologi ini juga digunakan oleh 
komunitas TDA yang dijelaskan oleh Sekjend TDA : 
“Kalau  masalah tekhnologi itu nomor satu, dari proses organisasi saja kami 
melakukan komunikasi menggunakan aplikasi TDA, kemudian dalam tingkat 
nasional kami memiliki yang namanya aset media yaitu TDA TV di youtube, 





 Dari pernyataan sekjend TDA Jentago menyatakan komunitas ini memang 
mengutamakan yang namanya tekhnologi, tuntutan peradaban dalam memanfaatkan 
tekhnologi itu perlu dan utama agar anggota mampu mengakses tekhnologi di setiap 
peradaban. 
 Tekhnologi merupakan hal utama yang mesti terus di update para anggota. 
TDA sangat dekat dengan tekhnologi, apapun yang berbau IT mesti mampu dilacak 
para anggota untuk bias saling berbagi informasi, meningkatkan ide-ide kreatif, 
menyalurkan inovasi terbaru itu wajib terupdate di IT. 
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 Aplikasi terupdate wajib selalu diperkenalkan untuk para member, seperti  
diungkapkan oleh ketua TDA  Jentago Om Wahyu : 
“kami itu memanfaatkan betul yang namanya tekhnologi, kita pasang iklan di 
berbagai media sosial, ketika ada tekhnologi atau media baru yang bisa kami 
masuki disana kami mengambil kesempatan memasang iklan dan jualan di 




 Dari pernyataan ketua TDA Jentago menguatkan pernyataan dari sekjend bahwa 
pemanfaatan tekhnologi ini sangat dibutuhkan agar tetap update di setiap 
perkembangan tekhnologi. 
 Tekhnologi merupakan salah satu inovasi besar dalam solusi cerdas 
menjalankan bisnis masa kini, para pelaku bisnis harus mampu memanfaatkan 
tekhnologi ini agar mampu menemukan titik-titik peluang di setiap kesempatan. 
 Tekhnologi selalu dikaitkan dengan kaum muda, maka dari itu TDA 
menjangkau kalangan milenial, seperti yang diungkapkan langsung oleh Kak Chaero 
Indra sebagai ketua bidang TDA Kampus : 
“Kami tidak hanya menjangkau masyarakat umum saja, komunitas kami juga 
ini memiliki fungsional TDA Kampus, dimana kami mengakses para 
mahasiswa wilayah Jentago yang selayaknya mampu aktif dalam 
memberdayakan dirinya sejak dini, sebab menjadi pengusaha muda adalah 
sebuah pencapaian yang seharusnya menjadi pilihan generasi  saat ini, apalagi 




Pernyataan yang diberikan langsung oleh ketua bidang TDA Kampus 
menjelaskan wadah komunitas ini benar-benar fungsional bagi para jiwa wirausaha 
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dan para jiwa sosial dan mengutamakan jiwa-jiwa muda yang memiliki semangat 
besar utamanya di ruang lingkup kampus.  
TDA merupakan komunitas yang sangat menguntungkan, dari berbagai 
kalangan dan bidang usaha apapun mereka rangkul, jiwa muda merupakan target 
utama dalam komunitas ini dimana masa produktif ini merupakan tombak yang 
sangat diperlukan untuk negeri ini agar dapat mengurangi angka pengangguran masa 
kini. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Model Pemberdayaan TDA 
JENTAGO dalam Pengembangkan Inovasi Kewirausahaan 
1. Faktor Pendukung 
a. Kemudahan Berbagi Ilmu antar member 
Model pemberdayaan dari komunitas TDA Jentago ini mempermudah antar 
member saling berbagi ilmu, seperti yang diungkapkan Kak Rival : 
“TDA adalah tempat sharing-sharing ilmu secara gratis, saling berbagi cerita 
wirausaha, masalah usaha, strategi wirausaha dan berbagai konsep dunia 




 Dari pernyataan kak rival, komunitas ini sangat bersifat terbuka untuk para 
anggotanya sehingga feedback yang didapatkan sangat menguntungkan bagi para 
anggota yang tergabung dalam komunitas ini. 
 Hal kebermanfaatan tersebut juga dijelaskan oleh Ketua TDA jentago, Om 
Wahyu : 
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“yang sudah berstatus member secara otomatis berlabelkan TDA ini sangat 





Pernyataan ketua TDA Jentago kemudian menjelaskan tentang keuntungan 
bergabung dalam TDA ini, dimana para anggota dimudahan mengakses ilmu secara  
gratis dari orang hebat dalam lingkup komunitas ini. 
 Hal yang sama diungkapkan salah satu anggota perempuan di komunitas 
TDA, kak Rahmi : 
“Menjadi member TDA adalah sebuah kebanggaan tersendiri, kami mampu 
mangakses ilmu-ilmu daripara pengusaha-pengusaha sukses, ngobrol santai 
tanpa tersekat oleh perbandingan orang-orang yang memiliki usaha bisnis 




 Pernyataan dari salah satu anggota perempuan dalam komunitas TDA 
Jentago ini kemudian membenarkan manfaat yang betul-betul mampu beliau 
dapatkan melalui komunitas ini secara terbuka. 
TDA merupakan lingkar komunitas bukan organisasi yang bersifat formal, ini 
menjadikan para member cenderung tenang dalam mencerna ilmu para member 
sepert yang di ungkapkan salah satu member TDA, Kak Ilal Khair : 
“Komunitas kami bukan lingkaran formalitas yang canggung ketika ingin 
mengais ilmu para pengusaha-pengusaha hebat dan ternama sekalipun. 
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Sharing-sharing ringan ini membuat kami lebih mudah menyerap ilmu yang 




 Dari penyataan kak ilal yang menyatakan adanya sharing-sharing ringan yang 
didapatkan langsung oleh mentor-mentor hebat ini adalah sebuah kemudahan dalam 
menyerap ilmu para pengusaha sukses dalam lingkar komunitas ini.  
b. Adanya Link yang lebih luas 
TDA memiliki link yang luas, komunitas ini menjangkau daerah, wilayah, 
pusat bahkan antar Negara artinya menjadi member adalah keistimewaan seperti yang 
diungkapkan oleh ketua TDA Jentago, Om Wahyu : 
“Ketika sudah resmi menjadi member TDA, ini mempermudah mendapatkan 
link-link hebat yang ada di TDA, kami bias sharing-sharing ringan oleh para 




 Pernyataan dari ketua TDA Jentago ini menjelaskan adanya link yang sangat 
luas dan anggota dapat mengakses itu dengan mudah. 
 
2. Faktor Penghambat 
a. Modal Usaha dalam Komunitas 
Modal usaha merupakan salah satu penghambat yang selalu menjadi alasan 
masyarakat yang ingin memulai wirausaha. Seperti yang dijelaskan oleh salah satu 
anggota TDA, Kak Indra : 
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“Modal usaha merupakan hal utama dalam merintis bidang usaha apapun 
itu, artinya masyarakat yang hendak memulai atau merintis sebuah usaha 
butuh modal, namun dalam komunitas kami ini belum mewadahi secara 
total, karena tupoksi kami saat ini masih dalam inovasi potensi peningkatan 




Pernyataan di atas menyatakan tupoksi saat ini untuk TDA masih berfokus 
dalam lingkup peningkatan potensi dalam berwirausaha. 
b. Fleksibilitas Pertemuan antar Anggota 
Faktor penghambat ketiga yaitu fleksibelitasnya dari pertemuan antar anggota, 
ber-TDA menjadi prioritas ketiga setelah keluarga dan bisnis, seperti yang dijelaskan 
Ketua TDA Jentago, Om Wahyu : 
“di TDA itu kami memiliki keseimbangan hidup, jadi ada hal-hal yang harus 
diprioritaskan,  prioritas pertama member TDA itu adalah keluarga, kemudian 
prioritas keduanya adalah bisnis dan setelah itu baru prioritas ketiganya 
adalah ber-TDA, jadi wajar ketika kami melakukan kopdar misalnya teman-





  Dari uraian yang dijelaskan oleh Ketua TDA di atas, komunitas ini 
merupakan wadah para anggota yang dijadikan sebagai prioritas ketiga setelah 
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Mengenai faktor pendukung dan penghambat dari model pemberdayaan 
melalui inovasi kewirausahaaan yang dilakukan oleh komunitas TDA Jentago. 
Faktor pendukung yang penulis maksudkan yaitu, kemudahan para member dalam 
mendapatkan inovasi keweirausahaan dari mentor-mentor ternama, kemudian faktor 
penghambat dari model pemberdayaan yang dimaksudkan penulis disini lebih 
kepada waktu fleksibel yang digunakan antar member dalam mengoptimalkan 
program pertemuannya. 
Faktor diatas merupakan pendukung dan penghmabat dari model 
pemberdayaan Komunitas TDA Jentago melalui Inovasi Kewirausahaan. Solusi 
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut lebih mengoptimalkan 
silaturrahmi agar antar member lebih bersinergi dalam komunitasnya. 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang penulis lakukan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa upaya yang dilaksanakan oleh Komunitas TDA Jentago dalam 
pemberdayaan masyarakat Di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa cukup maksimal 
dalam pemberdayaan melalui program-program kerja yang sangat inovatif untuk 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan dilapangan mengenai 
Model pemberdayaan Komunitas TDA Jentago melalui Inovasi kewirausahaan di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut 
1. Model Pemberdayaan Komunitas TDA Jentago melalui Inovasi 
Kewirausahaan di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa ini  meliputi : 
Intensitas Pengembangan Potensi,  Menumbuhkan Jiwa Sosial, Model 
Peningkatan Daya Saing, Sinergitas Berlandaskan Prinsip High Trust 
Community, dan Menciptakan Pusat Sumber Daya Bisnis Berbasis Teknologi 
2. Faktor pendukung yang ditemukan yaitu : Mempermudah antar Member 
Saling berbagi Ilmu, Menemukan link yang lebih luas, Sedangkan yang 
menjadi faktor penghambat dari model pemberdayaan ini  adalah inovasi ini 
masih dalam tupoksi pengembangan potensi belum mewadahi inovasi dalam 
pemberian modal usaha para anggota, selanjutnya yaitu pertemuan rutin tidak 
bisa dilakukan secara intens dalam hal menjaga silaturrahmi antar anggota 
sebab ber-TDA memiliki nilai keseimbangan hidup sehingga pertemuan antar 








B.  Implikasi 
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Pengurus TDA Jentago harus tetap aktif dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui inovasi-inovasi kewirausahaan yang lebih inovatif 
2. Pengurus TDA tetap fokus dalam menjalankan visi misi dan sejalan dengan 
nilai-nilai TDA sebagaimana filosofi dari TDA itu sendiri. 
3. Komunitas TDA tetap ikut andil dalam kegiatan sosial. 
4. Komunitas TDA tetap berinovasi dalam memanfaatkan tekhnologi. 
5. Komunitas TDA Jentago selanjutnya bisa berinovasi dalam hal modal usaha 
yang dapat membantu para anggota yang telah memiliki usaha atau yang 
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